Liburan yang ldeal

“Libur t'lah tiba
Libur t'lah tiba
Hore, Hore, Hore...”

Anda mungkin pernah mende-
ngarkan suara ceria Tasya, penya-
nyi cilik, ketika rmenyanyikan petikan
lagu di atas. Ada nada gembira

ketika menyanyikan lagu tersebut.

Kegembiraan yang muncul tidak
saja karena nada yang dipilih ber-
nuansa ceria tapi juga karena syair-
nya memuat tema yang memang
mermbawa orang gembira yaitu
tentang liburan.

Ya, liburan memang se-
lalu diwarnai oleh kegem-
biraan, suasana santai,
dan keceriaan, Sehing-
ga patutlah fiburan men-
jadi sesuatu yang selalu
dinantikan oleh semua or- - -
ang, terlebih-lebih oleh anak-
anale. Cerita manis liburan seperti
ke kampung,‘ tempat nenek, kebun
binatang, luar negeri, atau tempat-
tempat eksotis selalu merupakan
salah satu lembar dalam sejarab
kehidupan yang tidak terlupqﬁan
bagi seorang anak, bahkan juga
untuk orang dewasa. Liburan men-
jadi tidak berkesan kalau tidak di-
ketemukan unsur-unsur gembira,
santai dan ceria di atas. Tani

liburan berjangka untuk karyawan-
nya dan setiap jatub terpo liburan
harus digunakan oleh sang karya-
wan dan wakiu liburan yang demi-
kian kadang cukup lama.Banyak
orang-orang terkenal yang bekerja
keras datam hidupnya menerapkan
liburan sendin. Seperti aktor Sylves-
ter Stallone yang menetapkan be-
berapa tahun sekali harus liburan
selama 1 bulan penuh. Sistem libu-
ran yang sangat pri-
badi untuk setiap

nuansa religi yang kuat sehingga
rentetan perjuangan untuk liburan
lebaran kadang diterima dengan
pasrah dan ikhlas.

Sedangkan kalau ingin liburan
sendiri tidak terkait dengan liburan
kolektif seperti yang tertera dalam
kalender maka kita harus mem-
punyai rencana-rencana matang
yang harus dipersiapkan jauh-jauh’
hari sebelumnya. Karena kalau
tidak dipersiapkan jauh-jauh
hari sebelumnya maka bisa
terkena penyakit sosial
yang disebut holiday

stress (lihat pada ha-
laman web: http://

hejping apa.orgfamiyholday.
html). Giri-ciri penyakit ini
adalah kecemasan menje-
lang liburan, dan tergesa-gesa

" pada waktu akan liburan. Juga

UMk liburan sendiri tidak akan
didapatkan berbagai kemudahan
atau diskon seperti yang terjadi pada
masa liburan kolektif.

Sekarang sudah ada paket-
pakst wisata untuk orang-orang
yang ingin mengatur jadwal dan
bentuk liburannya sendiri. Sa-
yangnya seringlﬁaii tingkat ke- -
puasan dalam hal kegembiraan,

santai, atau keceriaan untuk
liburan dalam bentuk paket wi-



liburan yang lebih ideal
adalah liburan yang
juga memiliki unsur
waktu liburan yang
agak lama dan teren-
cana. Kenapa liburan
yang ideal harus memiliki unsur
waktu dan perencanaan segala?
Konsep istirahat pada mahkluk
hidup seringkali diadopsi pada
mesin-mesin ciptaan manusia.
Setiap mesin akan selalu memiliki
interval waktu yang maksimum di
mana di luar jangka waktu itu mesin
tidak dijamin berfungsi sebagaima-
na seharusnya. Konsep istirahat ju-
ga bisa diketernukan datam mitologi
Yunani yaitu salah satu vjian dari
Hercules adalah menggantikan

seorang Titan (salah satu generasi-

keturunan dewa} yang bernama
Atlas untuk menyangga surga seia-
ma satu hari. Berarti Atlas sebagai
seorang dewa temnyata perlu juga
untuk istirahat.

Masa istirahat berbeda-beda un-
tuk setiap manusia. Ada yang
memerlukan istirahat atau tidur 6-8
jam seharl,-tapi ada juga yang cu-
kup dengan 4-5 jam sehari seperti
Sudomo, seorang menteri jaman or-
de baru, bercerita di Harian Kompas
bahwa ia hanya butuh tidur 2-3 jam
sehari. Bahkan orang yang mende-
rita insomnia bisa untuk tidak tidur
bertahun-tahun. Jadi sebenarnya

. istirahat yang cukup akan dapat
‘memulihkan kondisi untuk dapat
tetap bekerja seperti semula. Istira-

hat yang cukup bisa ditakar sendiri
oleh manusia yang menjaianinya.
Tekanan pekerjaan pada jaman
sekarang ydng sangat berat mem-
butuhkan juga masa istirahat yang
cukup lama agar seorang pekerja
mampu kembali bekerja dengan
kemampuan pptimalnya. Banyak

perusahaan menerapkan sistem

orang itu dan selama liburan terse-

" but mengerjakan hal yang jauh

berbeda dengan aktivitas sehari-
harinya sering dikenal dengan sab-
batical leave.

Tapi kondisi liburan yang me-
nyenangkan, cetia, terencana, dan
cukup lama kadang sulit ditemui
dalam kehidupan nyata, Con-
tohnya, jika sesecrang ingin: liburan
lebaran di kampung halaman untuk
mendapatkan tiket pada saat men-
jelang lebaran merupakan perju-
angan tersendiri. Jika sukar men-
cari tiket sendici bisa dibeli lewat
calo dengan harga yang tentunya

sudah melebihi harga asli. Kalau

sudah dapat tiket, apapun jenis
kendaraan yang bakal dipakai,
betum tentu-perjuangan selesai.
Kadang-kadang jadwal bis, kereta,
atau kapat laut menjadi molor ka-

- rena padatnya lalu lintas transpor-

tasi pada saat lebaran. Yang tidak
terpengaruh jadwal transportasinya
adalah jadwal pesawat terbang, tapi
tidak semua orang mampu untuk
bepergian lebaran dengan pesawat
térbang.

"Sudah naik kendaraan maka
perjuangan diteruskamdengan me-
ningkatkan kewaspadaan terhadap
copet dan yang sebangsanya. Tidak
lupa sewaktu dalam perjalanan
harus berjuang juga untuk dapat
menahan kesal jika dalam perja-
lanan ke kampung terjadi kemacet-

“an, terutama untuk kendaraan da-

rat. Dapat dikatakan liburan.ebaran
lebih merupakan rentetan petjuang-
any dibandingkan keceriaan. Un-
tungnya liburan lebaran mempunyai

sata tersebut berban-
ding lurus dengan be-
= sarnya uang yang kita
keluarkan. Semakin
mahal paket wisata
yang dipilih maka semakin

atraktif wisata yang dipertontonkan
dan semakin nyaman perjalanan-
nya. Jika kita memilih paket wisata
yang murah atau standar maka
harus bersiap-siap untuk dibawa ke
tempat-tempat wisata kacangan
dan siap diseret-seret dengan jad-
wal wisata yang sangat terbatas.

Susahnya mendapatkan liburan
yang ideal menimbulkan upaya-
upaya aiternatif untuk mengisi li-
buran. Beberapa tahun belakangan
ini banyak remaja mengisi liburan
tidak dengan pesiar tapi melakukan
aktifitas yang bermanfaat seperti:
magang di kantor pos, bekerja sam-
bilan di rumah makan, atau meng-
ikuti pesantren-pesantren kilat. Bagi
bapak atau ibu banyak memilih
liburan di rumah saja sambil me-
nonton TV sepuasnya. Liburan dija-
dikan sebagai masa untiuk menjatin
keakrgban dengan anak atau
anggota keluarga yang lain yang
seringkali terabaikan -pada saat
bapak dan ibu sibuk bekerja. Asal-
kan altematif-alternatif liburan yang
demikian berarti melakukan hal
yang berbeda jauh dengan rutinitas
pekerjaan yang selama ini dilaku-
kan dan menimbulkan kegairahan
yang kuat sehingga menjadi se--
nang dan gembira berarti alternatif
di atas patut dijadikan contoh li-
buran yang ideal. Tapi kalau alter-
natif-alternatif di atas malah me- -
nimbutkan strss baru berarki me-,
mang susah mencari liburan yang
ideal. _
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